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Abstrak 

Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) merupakan langkah strategis dalam 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas manajemen keuangan, terutama di 
sektor perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi GCG di BNI Cabang 
Jember, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan menganalisis dampaknya terhadap 
efektivitas pengelolaan keuangan. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajemen dan staf, serta 
analisis dokumen terkait praktik keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran telah 
meningkatkan kualitas laporan keuangan, efisiensi operasional, dan pengelolaan risiko. Namun, 
kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam memahami GCG, 
resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya pengawasan internal menjadi hambatan utama 
dalam penerapan GCG secara optimal. Dampak positif dari penerapan GCG terlihat pada 
peningkatan kepercayaan publik dan stabilitas keuangan perusahaan. Untuk meningkatkan 
efektivitas implementasi GCG, penelitian ini merekomendasikan pelatihan berkala untuk 
karyawan, peningkatan kolaborasi antar unit kerja, dan penguatan sistem pengawasan internal. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi BNI Cabang Jember dan lembaga 
perbankan lainnya dalam mengoptimalkan penerapan GCG. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Manajemen Keuangan, Transparansi, Akuntabilitas, 
Perbankan 

Abstract 

The implementation of Good Corporate Governance (GCG) principles is a strategic approach to 
enhancing transparency, accountability, and financial management effectiveness, particularly in 
the banking sector. This study aims to evaluate the implementation of GCG at BNI Jember 
Branch, identify challenges faced, and analyze its impact on financial management effectiveness. 
Using a descriptive qualitative approach with a case study method, data were collected through 
in-depth interviews with management and staff, as well as document analysis related to financial 
practices. The findings reveal that the application of transparency, accountability, responsibility, 
independence, and fairness principles has improved financial reporting quality, operational 
efficiency, and risk management. However, challenges such as limited human resources 
proficient in GCG, resistance to change, and inadequate internal supervision hinder optimal 
implementation. The positive impacts of GCG implementation include enhanced public trust and 
financial stability. To improve GCG implementation effectiveness, this study recommends regular 
employee training, strengthened collaboration between work units, and enhanced internal 
oversight systems. The findings are expected to serve as a reference for BNI Jember Branch and 
other banking institutions to optimize GCG practices. 

Keywords: good corporate governance, financial management, transparency, accountability, 
banking 
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Pendahuluan 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep tata kelola perusahaan 
yang menekankan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan 
kewajaran dalam setiap aspek pengelolaan organisasi. Dalam sektor perbankan, 
penerapan GCG menjadi elemen penting untuk memastikan efektivitas 
manajemen keuangan, pengelolaan risiko, dan keberlanjutan operasional. 
Menurut Rahmawati dan Yusuf (2018), penerapan GCG yang baik di sektor 
perbankan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan transparansi, 
yang pada gilirannya mendukung kepercayaan publik dan stabilitas institusi 
keuangan. Sulistyanto (2020) menambahkan bahwa penerapan GCG di sektor 
keuangan membantu mengatasi risiko operasional serta memastikan efisiensi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset. 

BNI Cabang Jember sebagai salah satu unit operasional dari bank nasional di 
Indonesia memiliki peran penting dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG untuk 
mendukung pengelolaan keuangan yang efektif. Namun, seperti halnya lembaga 
keuangan lainnya, implementasi GCG di BNI Cabang Jember menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya manusia yang 
memahami prinsip GCG secara mendalam, resistensi terhadap perubahan, dan 
pengawasan internal yang belum optimal. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengevaluasi sejauh mana penerapan GCG di BNI Cabang Jember dapat 
meningkatkan efektivitas manajemen keuangan dan mengidentifikasi kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses tersebut. 

Latar Belakang 

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan persaingan ketat dan dinamika 
ekonomi yang cepat, sektor perbankan dituntut untuk menerapkan tata kelola 
yang baik guna memastikan keberlanjutan dan stabilitas. GCG menjadi alat 
strategis yang tidak hanya berfungsi untuk memenuhi regulasi pemerintah, tetapi 
juga untuk menciptakan kepercayaan publik, mengurangi risiko keuangan, dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian Santoso (2019) menunjukkan 
bahwa penerapan GCG yang efektif di sektor perbankan mampu meningkatkan 
efisiensi operasional dan menurunkan risiko kredit. Sementara itu, Putra dan 
Siregar (2021) menegaskan bahwa GCG berperan penting dalam pengelolaan 
aset dan manajemen risiko, yang menjadi fondasi keberlanjutan lembaga 
keuangan. 

BNI Cabang Jember memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan 
implementasi prinsip-prinsip GCG sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
pemerintah dan otoritas perbankan. Namun, kendala seperti keterbatasan 
kapasitas sumber daya manusia dan resistensi internal terhadap perubahan 
menjadi tantangan signifikan yang dapat menghambat optimalisasi penerapan 
GCG. Selain itu, evaluasi sistem pengawasan internal menunjukkan bahwa 
pengelolaan risiko dan pelaporan keuangan memerlukan perbaikan untuk 
mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan analisis mendalam mengenai 
implementasi GCG di BNI Cabang Jember, mengidentifikasi kendala-kendala 
yang dihadapi, dan mengevaluasi dampaknya terhadap efektivitas manajemen 
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keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi strategis yang relevan untuk meningkatkan penerapan GCG di BNI 
Cabang Jember dan sektor perbankan secara umum. 

Penelitian ini relevan untuk mendukung upaya peningkatan tata kelola yang baik 
di sektor perbankan, khususnya dalam pengelolaan keuangan yang transparan 
dan akuntabel. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi BNI 
Cabang Jember dan lembaga keuangan lainnya dalam mengatasi tantangan 
implementasi GCG serta meningkatkan efektivitas manajemen keuangan untuk 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Good Corporate Governance (GCG) adalah kerangka tata kelola yang dirancang 
untuk memastikan bahwa sebuah perusahaan dikelola secara transparan, 
akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan adil. Prinsip-prinsip ini menjadi 
fondasi dalam menciptakan kepercayaan publik dan meningkatkan kinerja 
perusahaan. Menurut Siahaan (2018), penerapan GCG di Indonesia bertujuan 
untuk menciptakan pengelolaan perusahaan yang sehat dan berkelanjutan 
melalui praktik tata kelola yang baik. Sulistyanto (2020) menekankan bahwa 
penerapan GCG, terutama di sektor keuangan, membantu mengurangi risiko 
keuangan dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Dalam sektor perbankan, penerapan GCG menjadi sangat penting karena 
industri ini memiliki tingkat risiko yang tinggi, baik dari sisi operasional maupun 
keuangan. Rahmawati dan Yusuf (2018) menemukan bahwa penerapan GCG di 
sektor perbankan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 
transparansi perusahaan. Hal ini menjadi elemen penting dalam membangun 
kepercayaan nasabah dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan 
industri yang semakin ketat. 

Implementasi GCG di sektor perbankan mencakup penerapan prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran dalam 
setiap aspek pengelolaan organisasi. Santoso (2019) menyebutkan bahwa 
penerapan prinsip transparansi memungkinkan nasabah dan pemangku 
kepentingan untuk mengakses informasi terkait kinerja keuangan bank secara 
terbuka, sehingga menciptakan kepercayaan yang lebih besar. Sementara itu, 
prinsip akuntabilitas memastikan bahwa setiap keputusan manajemen dapat 
dipertanggungjawabkan, baik secara internal maupun eksternal. 

Darmawan (2020) menyoroti pentingnya penerapan prinsip GCG dalam menjaga 
stabilitas keuangan dan kepercayaan publik di lembaga keuangan syariah. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan GCG membantu mengurangi 
risiko operasional dan meningkatkan efisiensi pengelolaan aset. Studi Putra dan 
Siregar (2021) juga menemukan bahwa penerapan GCG di perusahaan milik 
negara (BUMN) mampu meningkatkan efisiensi manajemen risiko dan 
pengelolaan aset, yang pada akhirnya berdampak positif pada stabilitas 
keuangan perusahaan. 

Meskipun GCG memiliki manfaat yang signifikan, penerapannya sering kali 
menghadapi berbagai kendala. Menurut Hamidi dan Lestari (2023), kendala 
utama dalam penerapan GCG di sektor perbankan mikro adalah kurangnya 
sumber daya manusia yang memahami prinsip-prinsip GCG secara mendalam 
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dan resistensi terhadap perubahan. Hal ini diperburuk oleh kurangnya pelatihan 
berkala yang dapat membantu staf memahami pentingnya penerapan GCG 
dalam pengelolaan keuangan. 

Arifin (2019) menekankan bahwa transparansi dan akuntabilitas sering kali 
terhambat oleh budaya organisasi yang kurang mendukung perubahan. Selain 
itu, keterbatasan dalam sistem pengawasan internal menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi efektivitas implementasi GCG, terutama dalam mencegah 
risiko kredit dan kerugian keuangan. 

Penerapan GCG memberikan dampak positif terhadap efektivitas manajemen 
keuangan. Rahmawati dan Yusuf (2018) menunjukkan bahwa penerapan GCG 
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan, sehingga membantu bank 
dalam mengambil keputusan strategis yang lebih baik. Selain itu, transparansi 
dalam pelaporan keuangan memberikan kepercayaan kepada pemangku 
kepentingan, termasuk investor dan nasabah. 

Santoso (2019) mencatat bahwa GCG yang diterapkan secara konsisten di 
sektor perbankan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 
risiko kredit. Penelitian ini didukung oleh Putra dan Siregar (2021), yang 
menemukan bahwa penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan di BUMN berdampak signifikan terhadap peningkatan 
efisiensi manajemen risiko. 

Darmawan (2020) menambahkan bahwa penerapan prinsip independensi dalam 
GCG membantu mengurangi konflik kepentingan di lembaga keuangan syariah. 
Hal ini memberikan stabilitas keuangan yang lebih baik, karena setiap keputusan 
manajemen didasarkan pada analisis yang objektif dan tidak terpengaruh oleh 
kepentingan pribadi. 

Untuk mengoptimalkan penerapan GCG, perusahaan perlu mengembangkan 
pelatihan berkala bagi karyawan, meningkatkan sistem pengawasan internal, 
dan memperkuat budaya transparansi dalam organisasi. Siahaan (2018) 
menyarankan bahwa pelatihan berkala dapat membantu staf memahami 
pentingnya GCG dan bagaimana mengimplementasikannya dalam pekerjaan 
sehari-hari. Safitri (2017) menambahkan bahwa perusahaan perlu mengadopsi 
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 
pengelolaan keuangan. 

Hamidi dan Lestari (2023) menekankan pentingnya kolaborasi antar unit kerja 
dalam memastikan bahwa setiap bagian organisasi memahami dan menerapkan 
prinsip-prinsip GCG secara konsisten. Selain itu, evaluasi berkala terhadap 
penerapan GCG diperlukan untuk mengidentifikasi kelemahan dan 
mengembangkan strategi perbaikan. 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa penerapan GCG di sektor perbankan 
memiliki manfaat yang signifikan, termasuk peningkatan transparansi, 
akuntabilitas, dan efisiensi manajemen keuangan. Namun, implementasinya 
sering kali menghadapi kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan 
resistensi terhadap perubahan. Untuk mengatasi kendala ini, perusahaan perlu 
fokus pada pelatihan berkala, penguatan sistem pengawasan internal, dan 
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adopsi teknologi digital. Dengan pendekatan ini, GCG dapat diterapkan secara 
optimal, mendukung stabilitas keuangan, dan meningkatkan daya saing 
perusahaan. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) di BNI Cabang Jember? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan GCG pada 
manajemen keuangan? 

3. Bagaimana dampak penerapan GCG terhadap efektivitas manajemen 
keuangan di BNI Cabang Jember? 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) di BNI Cabang Jember. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan GCG 
pada manajemen keuangan. 

3. Mengevaluasi dampak penerapan GCG terhadap efektivitas manajemen 
keuangan di BNI Cabang Jember. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 
kasus untuk mengevaluasi implementasi Good Corporate Governance (GCG) 
dalam praktik manajemen keuangan di BNI Cabang Jember. Pendekatan ini 
dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 
prinsip-prinsip GCG diterapkan dalam konteks organisasi tertentu, serta untuk 
menggali faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi selama proses implementasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu wawancara 
mendalam dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan 
pihak manajemen, staf keuangan, dan bagian pengawasan internal di BNI 
Cabang Jember. Informan dipilih secara purposif berdasarkan peran dan 
keterlibatan mereka dalam penerapan GCG. Wawancara ini menggunakan 
panduan semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait pelaksanaan prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran, serta 
dampaknya terhadap manajemen keuangan. Selain itu, wawancara juga 
dirancang untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dan upaya 
yang telah dilakukan untuk mengatasinya. 

Data tambahan diperoleh melalui analisis dokumen internal, termasuk laporan 
keuangan, laporan audit internal, kebijakan GCG, dan pedoman operasional 
perusahaan. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana 
prinsip-prinsip GCG telah diintegrasikan ke dalam sistem pengelolaan keuangan 
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perusahaan. Analisis dokumen juga membantu memvalidasi data yang diperoleh 
dari wawancara, sehingga memastikan keandalan hasil penelitian. 

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif, dimulai dengan 
pengorganisasian data ke dalam kategori-kategori utama yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Kategori ini mencakup penerapan prinsip GCG, kendala yang 
dihadapi, dan dampaknya terhadap efektivitas manajemen keuangan. Setelah 
data dikelompokkan, peneliti melakukan interpretasi untuk mengidentifikasi pola-
pola yang muncul, hubungan antarvariabel, serta implikasi dari temuan terhadap 
pengelolaan keuangan perusahaan. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan 
hasil wawancara, analisis dokumen, dan observasi lapangan untuk memastikan 
konsistensi informasi. Selain itu, konfirmasi data kepada informan dilakukan 
untuk memastikan bahwa hasil interpretasi peneliti sesuai dengan realitas di 
lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai implementasi GCG di BNI Cabang 
Jember, serta menawarkan rekomendasi strategis yang relevan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting mengenai implementasi 
Good Corporate Governance (GCG) di BNI Cabang Jember, termasuk 
penerapan prinsip-prinsip GCG, kendala yang dihadapi, dan dampaknya 
terhadap efektivitas manajemen keuangan. 

1. Penerapan Prinsip-Prinsip GCG di BNI Cabang Jember Hasil wawancara 
dan analisis dokumen menunjukkan bahwa BNI Cabang Jember telah 
menerapkan prinsip-prinsip utama GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas, 
tanggung jawab, independensi, dan kewajaran. Prinsip transparansi diterapkan 
melalui penyediaan laporan keuangan yang terbuka dan dapat diakses oleh 
pemangku kepentingan. Akuntabilitas diwujudkan dengan menetapkan prosedur 
pengelolaan keuangan yang jelas dan tanggung jawab yang terdistribusi dengan 
baik di antara staf. Prinsip tanggung jawab terlihat dari kepatuhan terhadap 
peraturan dan kebijakan internal yang mendukung praktik tata kelola yang baik. 
Sementara itu, prinsip independensi dan kewajaran diterapkan melalui 
pengawasan internal yang objektif dan perlakuan yang adil terhadap seluruh 
karyawan dan nasabah. 

2. Kendala dalam Implementasi GCG Meskipun prinsip-prinsip GCG telah 
diterapkan, terdapat sejumlah kendala yang menghambat implementasinya 
secara optimal. Kendala utama adalah kurangnya sumber daya manusia yang 
memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip GCG. Selain itu, resistensi 
terhadap perubahan di tingkat manajemen dan staf menjadi tantangan dalam 
penerapan kebijakan baru. Kurangnya pengawasan internal yang konsisten juga 
menjadi hambatan dalam menjaga kualitas implementasi GCG. 

3. Dampak Penerapan GCG terhadap Manajemen Keuangan Penerapan 
GCG di BNI Cabang Jember memberikan dampak positif terhadap manajemen 
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keuangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa efisiensi operasional 
meningkat sebesar 20%, dan risiko kredit dapat ditekan sebesar 15% setelah 
penerapan kebijakan yang berbasis GCG. Selain itu, kualitas laporan keuangan 
menjadi lebih baik, dengan peningkatan akurasi dan transparansi dalam 
pelaporan. Kepercayaan nasabah terhadap bank juga meningkat, sebagaimana 
terlihat dari peningkatan jumlah nasabah sebesar 10% dalam dua tahun terakhir. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahmawati dan Yusuf (2018), yang 
menyatakan bahwa penerapan GCG di sektor perbankan mampu meningkatkan 
kualitas laporan keuangan dan transparansi. Transparansi menjadi elemen 
penting dalam menciptakan kepercayaan publik, terutama di sektor perbankan 
yang sangat bergantung pada kredibilitas. Selain itu, peningkatan efisiensi 
operasional yang ditemukan dalam penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 
Santoso (2019), yang menunjukkan bahwa GCG yang efektif dapat mengurangi 
risiko keuangan dan meningkatkan kinerja operasional. 

Namun, kendala dalam implementasi GCG, seperti keterbatasan sumber daya 
manusia dan resistensi terhadap perubahan, menunjukkan perlunya perhatian 
lebih dalam pengelolaan internal. Kendala ini relevan dengan temuan Hamidi dan 
Lestari (2023), yang menyoroti pentingnya pelatihan dan pengawasan 
berkelanjutan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan GCG. 

Peningkatan efisiensi operasional sebesar 20% dan pengurangan risiko kredit 
sebesar 15% menunjukkan bahwa penerapan GCG tidak hanya berdampak 
pada stabilitas keuangan tetapi juga pada keberlanjutan bisnis perusahaan. Hal 
ini mendukung temuan Putra dan Siregar (2021), yang menegaskan bahwa 
penerapan prinsip independensi dan akuntabilitas dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan aset dan pengelolaan risiko. 

Tabel Hasil Penelitian 

Aspek Penerapan 
GCG (%) 

Dampak 

Transparansi 85 Meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. 

Akuntabilitas 80 Memperjelas tanggung jawab 
dan alur pengelolaan. 

Tanggung Jawab 75 Kepatuhan terhadap regulasi dan 
kebijakan. 

Independensi 70 Mengurangi konflik kepentingan 
dalam pengawasan. 

Kewajaran 75 Meningkatkan kepercayaan 
nasabah. 
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Peningkatan Efisiensi 
Operasional 

N/A 20% 

Penurunan Risiko 
Kredit 

N/A 15% 

 

Penerapan GCG di BNI Cabang Jember menunjukkan hasil yang positif terhadap 
manajemen keuangan, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional, 
menekan risiko kredit, dan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Namun, 
tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan pengawasan internal 
yang belum konsisten perlu segera diatasi untuk memastikan implementasi GCG 
yang lebih optimal. Dengan perbaikan pada kendala-kendala ini, penerapan 
GCG di BNI Cabang Jember dapat menjadi model bagi cabang lainnya dalam 
meningkatkan tata kelola dan stabilitas keuangan. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) di BNI Cabang Jember telah memberikan kontribusi positif terhadap 
pengelolaan keuangan dan efisiensi operasional perusahaan. Prinsip-prinsip 
utama GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, 
dan kewajaran, diterapkan secara konsisten di berbagai aspek manajemen 
keuangan. Prinsip transparansi memungkinkan informasi keuangan dan 
operasional dapat diakses dengan jelas oleh pemangku kepentingan, sehingga 
meningkatkan kepercayaan publik. Akuntabilitas terlihat dari penetapan 
tanggung jawab yang terdistribusi dengan baik di antara karyawan dan 
manajemen, yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 
Sementara itu, tanggung jawab dan kewajaran diimplementasikan melalui 
kepatuhan terhadap regulasi serta pengelolaan sumber daya manusia yang adil 
dan merata. 

Dampak dari penerapan GCG terlihat pada peningkatan efisiensi operasional 
sebesar 20%, pengurangan risiko kredit sebesar 15%, dan peningkatan kualitas 
laporan keuangan yang lebih transparan dan akurat. Selain itu, kepercayaan 
publik terhadap bank juga meningkat, sebagaimana ditunjukkan oleh kenaikan 
jumlah nasabah dalam dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan GCG dapat mendukung keberlanjutan bisnis dengan menciptakan 
stabilitas dan memperkuat posisi kompetitif bank di pasar. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala dalam 
implementasi GCG. Kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia 
yang memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip GCG, resistensi 
terhadap perubahan di tingkat organisasi, dan pengawasan internal yang belum 
sepenuhnya optimal. Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas internal perusahaan dalam 
menerapkan GCG secara lebih efektif. 

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, BNI Cabang Jember memiliki 
potensi besar untuk menjadi contoh praktik tata kelola yang baik di sektor 
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perbankan. Keberhasilan penerapan GCG tidak hanya bermanfaat bagi stabilitas 
keuangan internal, tetapi juga memberikan kontribusi pada peningkatan 
kredibilitas lembaga di mata publik dan pemangku kepentingan lainnya.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi strategis untuk 
meningkatkan efektivitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) di BNI 
Cabang Jember. Pertama, perusahaan perlu memperkuat program pelatihan dan 
pengembangan karyawan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 
prinsip-prinsip GCG. Pelatihan ini harus dirancang secara berkala dan 
melibatkan semua level organisasi, mulai dari staf hingga manajemen, sehingga 
seluruh karyawan dapat memahami pentingnya GCG dalam mendukung 
keberhasilan perusahaan. 

Kedua, pengawasan internal perlu ditingkatkan melalui pengembangan sistem 
pengendalian yang lebih terintegrasi dan berbasis teknologi. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi monitoring dan pelaporan risiko, 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi dan menangani 
masalah sebelum menjadi krisis. Selain itu, peningkatan kapasitas auditor 
internal juga menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 
GCG diterapkan secara konsisten di seluruh unit operasional. 

Ketiga, perusahaan disarankan untuk memperkuat budaya organisasi yang 
mendukung transparansi dan akuntabilitas. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mendorong komunikasi yang terbuka antara manajemen dan karyawan, serta 
memberikan penghargaan kepada tim atau individu yang berhasil menerapkan 
prinsip-prinsip GCG secara efektif. Budaya yang mendukung tata kelola yang 
baik akan membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan 
meningkatkan komitmen karyawan terhadap implementasi GCG. 

Keempat, evaluasi berkala terhadap implementasi GCG perlu dilakukan untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Evaluasi ini 
harus mencakup penilaian terhadap dampak GCG pada efisiensi operasional, 
pengelolaan risiko, dan kualitas laporan keuangan. Hasil evaluasi dapat menjadi 
dasar untuk merancang strategi perbaikan yang lebih relevan dengan kebutuhan 
organisasi. 

Kelima, kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti regulator, konsultan tata 
kelola, dan institusi pendidikan, dapat menjadi langkah strategis untuk 
mendapatkan masukan dan panduan dalam mengembangkan praktik GCG yang 
lebih baik. Kerja sama ini juga dapat membantu perusahaan untuk tetap 
mengikuti perkembangan terbaru dalam regulasi dan praktik terbaik di sektor 
perbankan. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, BNI Cabang Jember diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas penerapan GCG, mengatasi kendala yang ada, dan 
memaksimalkan dampaknya pada keberlanjutan bisnis serta kepercayaan 
publik. Optimalisasi tata kelola yang baik juga akan memperkuat posisi bank 
dalam menghadapi tantangan kompetitif di industri perbankan. 
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